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ABSTRACT

Parking levy is one of the official sources of revenue for local governments that are
collected and managed to improve the social welfare of the people in their area.
The potential for parking levy revenue in Mataram City is quite large, but for the
last five years the realization of parking levy revenue has never been achieved. The
goals of this study were to find out the factors that result in the non-realization of
parking levy revenue in Mataram City. The research population is all parking
attendants who are officially registered on the parking attendant information
system application (Sijukir) with a sample size of 40 parking attendants, sampling
using purposive sampling. This research is in the form of quantitative research
through questionnaires with multiple linear regression analysis. The theoretical
basis used is to use the hexagon fraud theory developed by Vousanis in 2019. The
research results state that the variables of economic pressure, supervision and
rationalization have a positive effect on the potential parking fee fraud. The ability
variable has negative effect on the potential for parking fee fraud, while the
arrogant attitude and collusion variables have no effect on the potential for parking

fee fraud in Mataram City.
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ABSTRAK

Retribusi parkir adalah satu dari sekian sumber pendapatan resmi pemerintah
daerah yang dipungut dan dikelola untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat di daerahnya. Potensi penerimaan retribusi parkir di Kota Mataram
cukup besar, tetapi selama lima tahun terakhir realisasi penerimaan retribusi
parkir belum pernah tercapai. Tujuan penelitian ini yaitu guna meninjau faktor-
faktor yang menyebabkan kegagalan realisasi pendapatan retribusi parkir di Kota
Mataram. Populasi penelitian adalah semua juru parkir yang terdaftar secara
resmi pada aplikasi Sistem Informasi Juru Parkir (Sijukir) dengan jumlah sampel
yaitu 40 juru parkir, pengambilan sampel menerapkan purposive sampling.
Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif melalui kuesioner dengan analisis
regresi linier berganda. Landasan teori yang digunakan yaitu menggunakan theory
fraud hexagon yang digagaskan oleh Vousanis pada tahun 2019. Hasil penelitian
menyatakan bahwa variabel tekanan ekonomi, pengawasan dan rasionalisasi
berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Variabel kemampuan
berpengaruh negatif terhadap potensi fraud retribusi parkir, sedangkan variabel
sikap arogan dan kolusi tidak berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir
di Kota Mataram.

Kata Kunci: Fraud Hexagon Theory, Potensi Fraud, PAD, Retribusi Parkir.
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1. PENDAHULUAN

Kecurangan atau fraud adalah tindakan menyimpang dan melanggar aturan
(illegal act) yang dilakukan oleh orang pribadi atau golongan secara sengaja dengan
tujuan tertentu dan dapat merugikan orang lain (Makarimovic et al., 2022). Potensi fraud
atau kecurangan merupakan masalah yang harus dicegah dan diatasi dalam pengelolaan
retribusi parkir. Retribusi parkir merupakan biaya yang dibayarkan untuk menggunakan
atau memanfaatkan pelayanan penyediaan tempat parkir yang dikelola serta dimiliki
pihak pemerintah daerah (Kula et al., 2023). Retribusi parkir berperan penting sebagai
salah satu sumber pendapatan resmi Kota Mataram yang digunakan sebagai sumber
pembiayaan bagi pemerintah daerah dan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat di daerah tersebut (Sedenel, 2022).

Kota Mataram sebagai pusat aktivitas sosial dan ekonomi, mengalami
peningkatan signifikan dalam jumlah kendaraan bermotor dan aktivitas parkir di berbagai
lokasi. Untuk menghindari ketergantungan pada pemerintah pusat dan menjadi daerah
yang mandiri, pemerintah daerah harus memberikan perhatian khusus dan serius untuk
meningkatkan pendapatan retribusi parkir (Rahayu et al., 2023).
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Tabel 1. Laporan Realisasi Penerimaan Retribusi Parkir Kota Mataram
Tahun 2019- 2023

Tahun Target Anggaran Jumlah Realisasi ~ Pertumbuhan Persentase
(Rp) (Rp) (%) Pendapatan dari
Target
(%)

2019 5. 000.000.000 1.997.400.000 6,48 39,95
2020 12. 000.000.000 1. 916.454.000 -4,052 15,33
2021 18.750.000.000 3.086.521.809 61,05 16,48
2022 28.125.000.000 8.191.701.730 165,40 29,13
2023 11.000.000.000 9.321.247.125 13,78 84,74

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Mataram

Pada tabel 1 tersebut penerimaan retribusi parkir Kota Mataram tahun 2018-2019
mengalami kenaikan yaitu 6,48%, tahun 2019-2020 mengalami penurunan yaitu sebesar
-4,052% dan mengalami peningkatan pada tahun 2021-2023 yaitu sebesar 61,05%
,165,40% dan 13,78%. Tahun 2020 realisasi pendapatan retribusi parkir mengalami
penurunan yaitu karena terjadinya covid-19 yang mengakibatkan pembatasan mobilisasi
masyarakat (Algadri et al., 2023). Di tahun 2021-2023 terjadi peningkatan pendapatan
yang sangat signifikan. Heru Saptaji (Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
NTB) menyatakan bahwa sejak dimulainya pembayaran menggunakan Quick Response
Code Indonesia Standard (QRIS) pendapatan parkir sudah mengalami kenaikan sampai
300% (Suara NTB.Com, 2022). Meskipun begitu, pendapatan dari tahun 2019-2023
belum pernah mencapai target yang sudah ditetapkan. Menurut Saleh penerimaan
realisasi retribusi parkir di Kota Mataram tergolong rendah dan jauh dari target yang
ditetapkan (Ningsih, 2021). Adapun faktor yang menyebabkan target tidak terpenuhi
yaitu karena tingginya target yang ditetapkan oleh pemerintah daerah tidak sesuai dengan
keadaan di lapangan (Rahayu et al., 2023).

Selain faktor tersebut diatas, adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
potensi fraud terhadap retribusi parkir, antara lain yaitu faktor ekonomi, pengawasan,
rasionalisasi, penegakan hukum, sosial budaya, kemampuan, sikap arogan dan kolusi.
Pertama faktor ekonomi, kondisi ekonomi juru parkir di Kota Mataram yaitu tergolong
ekonomi menengah kebawah. Dengan keadaan ekonomi yang kurang dan kebutuhan
yang sangat beraneka ragam mendorong seseorang untuk menjalankan tindakan
kecurangan guna mencukupi kebutuhan dan gaya hidup (Sari, 2020). Selain kondisi
ekonomi, tekanan emosional yaitu pembagian kompensasi yang rendah membuat juru
parkir di Kota Mataram termotivasi untuk melakukan kecurangan pembayaran retribusi
parkir (Akhyaar et al., 2022). Pendapat ini diperkuat oleh Sholawati & Bhilawa, (2022)
yang menyatakan bahwa seseorang dengan kompensasi yang tercukupi kemungkinan
kecil untuk melakukan kecurangan. Penelitian terdahulu yang dilangsungkan oleh
Riandani & Rahmawati (2019), Dwi et al., (2022), Pamungkas et al., (2022), dan Akhyaar
et al., (2022) memaparkan bila faktor ekonomi menghadirkan pengaruh positif pada
perilaku fraud. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jannah Vika Miftahul et al.,
(2021), Mukaromah & Budiwitjaksono, (2021) menyatakan bahwa tekanan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan.
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Faktor kedua, yaitu pengawasan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Aplikasi
Sistem Informasi Juru Parkir (Sijukir) jumlah lokasi parkir yang terdaftar pada tahun 2023
yaitu sebanyak 730 titik lokasi parkir dengan jumlah juru parkir yang terdaftar yaitu
sebanyak 910 orang. Adapun jumlah koordinator lapangan yang bertugas untuk
mengawasi kegiatan juru parkir yaitu sebanyak 15 orang. Jumlah koordinator lapangan
yang sedikit mengakibatkan rendahnya tingkat pengawasan dan ketidakefektifan yang
memungkinkan terjadinya potensi fraud atau kecurangan (Maulina, 2023). Dengan
penambahan jumlah koordinator lapangan sebagai petugas yang mengawasi juru parkir
terhadap pekerjaannya, memungkinkan kecilnya potensi untuk melakukan kecurangan
(Sari, 2020). Penelitian yang dijalankan oleh Riandani & Rahmawati (2019), Oktaviany
(2023), Pamungkas et al. (2022), Kurniawati et al. (2022), Akhyaar et al. (2022)
mengungkapkan bahwa pengawasan memberi pengaruh positif pada fraud, sedangkan
penelitian yang dijalankan oleh Sulaiimah et al. (2022), dan Vidella, (2020) memaparkan
bila pengawasan berpengaruh negatif terhadap fraud.

Faktor ketiga, sanksi atau hukuman. Penegakan hukum merupakan tindakan
dengan tujuan menjadikan hukum sebagai alat yang mengikat dan mengatur masyarakat
guna menindaklanjuti pelanggaran hukum yang dilakukan oleh masyarakat dan bertujuan
mengurangi kecurangan (Estikasari & Priyo Hari Adi, 2019). Berdasarkan preliminery
survey yang dilakukan dengan pihak Dinas Perhubungan, juru parkir di Kota Mataram
melakukan beberapa pelanggaran yaitu tidak menggunakan rompi resmi juru parkir, tidak
menggunakan ID card atau tanda pengenal dan tidak melakukan pembayaran setoran
harian. Sanksi atau hukuman yang diberikan kepada juru parkir yang tidak membayar
setoran yaitu berupa surat peringatan 1 dan surat peringatan 2. Jika juru parkir tidak
menaati sanksi tersebut atau tidak bisa melunasi tunggakannya maka juru parkir
diberhentikan sebagai juru parkir tanpa diberikan sanksi yang sesuai atau melunasi
setorannya. Hal ini berakibat pada tidak maksimalnya penerimaan retribusi parkir di Kota
Mataram. Lemahnya sanksi atau hukuman dapat mengakibatkan seseorang untuk
melakukan tindakan kecurangan dan penegakan hukum yang baik dapat mengurangi
potensi fraud atau kecurangan (Azizah & Nuswantara, 2023). Penelitian yang
dilangsungkan oleh Azizah & Nuswantara, (2023), memaparkan bila penegakan hukum
memberi pengaruh positif terhadap perilaku fraud, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Estikasari & Priyo Hari Adi, (2019) dan Putri Masni, (2023) mengungkapkan bahwa
penegakan hukum berpengaruh negatif terhadap perilaku fraud.

Faktor keempat, faktor sosial budaya. Perilaku kriminal seperti fraud tidak lepas
dari faktor budaya (Amalia & Handayani, 2019). Pendapat ini diperkuat oleh Hoffman
yang menyatakan bahwa faktor utama seseorang melakukan kecurangan yaitu disebabkan
oleh faktor budaya (Amaliyah, 2019). Budaya merupakan nilai yang dipakai oleh
masyarakat dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Budaya memiliki peran penting
dalam membentuk pola pikir, perilaku, moral, adat istiadat, kepercayaan dan ideologi
seseorang (Ginting & Tungga Dewi, 2022). Budaya positif yang dimiliki dapat
mengurangi perilaku kecurangan dan sebaliknya budaya atau kebiasaan negatif
mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan (Hernanda et al., 2020). Budaya
fraud dapat dicegah dengan penerapan kebiasaan jujur, keterbukaan, dan saling tolong
menolong serta membatasi kesempatan seseorang untuk melakukan kecurangan dengan
menanamkan kesadaran akan sanksi dari perilaku tersebut (Larasati & Surtikanti, 2019).
Penelitian yang dijalankan oleh Hernanda et al. (2020), dan Dwi et al. (2022)
memaparkan bila faktor budaya menghadirkan pengaruh positif terhadap perilaku fraud,
sedangkan penelitian yang dijalankan oleh Estikasari & Priyo Hari Adi, (2019), Putri
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Masni, (2023), Sari, (2020), Amalia & Handayani, (2019) menyatakan bahwa faktor
budaya berpengaruh negatif terhadap perilaku fraud.

Faktor kelima, yaitu rasionalisasi. Rasionalisasi menjadi salah satu penyebab
terjadinya kecurangan yang berkaitan dengan sikap, perilaku dan nilai-nilai etis seseorang
untuk melakukan hal yang salah. Dalam hal ini pelaku mencari pembenaran diri terhadap
kesalahan yang dilakukannya (Aurora et al., 2022). Rasionalisasi merupakan salah satu
penyebab terjadinya kecurangan dalam teori fraud hexagon. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nurbaiti & Arthami, (2023), Yadiati, (2023) dan Wahyulistyo &
Cahyonowati (2023) menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap
kecurangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah & Budiwitjaksono,
(2021) menyatakan bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap fraud.

Faktor keenam yaitu kemampuan. Kemampuan merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya kecurangan pada teori fraud hexagon. Juru parkir merupakan orang
yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan perparkiran. Adanya
kewenangan tersebut mengakibatkan potensi fraud retribusi parkir, jika penarikan yang
dilakukan oleh juru parkir melebihi tarif yang ditetapkan. Menurut Jannah et al., (2021)
dan Yadiati (2023) menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap
kecurangan. Disisi lain, temuan Setyono et al (2023) dan Nurbaiti & Arthami (2023)
menunjukkan bahwa kemampuan berdampak negatif terhadap kecurangan.

Faktor ketujuh yaitu sikap arogan. Sikap arogan merupakan sikap sombong yang
ada pada seseorang atau sikap superioritas yang memiliki keyakinan bahwa kontrol
internal perusahaan tidak bisa diterapkan secara individu (Dewi & Yuliati, 2022).
Variabel arogan merupakan salah satu variabel kecurangan pada teori fraud hexagon.
Sikap arogan juga dapat menjadi salah satu pemicu potensi fraud retribusi parkir di Kota
Mataram. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyulistyo & Cahyonowati (2023), dan
Wilantari & Dodik, (2020) memaparkan bila sikap arogan memberi pengaruh positif
terhadap kecurangan. Sedangkan menurut penelitian Mukaromah & Budiwitjaksono,
(2021) menyatakan bahwa sikap arogan tidak berpengaruh terhadap kecurangan.

Faktor delapan yaitu kolusi. Dalam teori fraud hexagon salah satu faktor penyebab
terjadinya kecurangan yaitu kolusi. Kolusi dalam bahasa latin yaitu collusio yang berarti
perjanjian rahasia atau kemitraan guna menjalankan tindakan yang tidak etis (Desviana
& Basri, 2020). Kolusi merupakan kesepakatan antara dua individu atau lebih untuk
melakukan tindakan penipuan (Nurbaiti & Arthami, 2023). Kolusi juga dapat menjadi
variabel potensi fraud retribusi parkir di kota Mataram. Penelitian yang dilakukan oleh
Desviana & Basri, (2020), dan Jannah et al., (2021) mengungkapkan bila kolusi
memberikan pengaruh positif terhadap kecurangan. Sedangkan penelitian Imtikhani &
Sukirman, (2021) menyatakan bahwa kolusi tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud.

Selain itu, terdapat beberapa fenomena terkait retribusi parkir di Kota Mataram.
Fenomena tersebut yaitu pertama tingginya jumlah juru parkir liar. Dikutip dari (Suara
NTB, 2021) Dinas Perhubungan mendeteksi sekitar 300 juru parkir liar di Kota Mataram.
Juru parkir tersebut tidak mengantongi surat tugas dari Dinas Perhubungan. Menurut
Saleh kebocoran Pendapatan Asli Daerah disebabkan karena maraknya juru parkir liar
tersebut.

Fenomena kedua yaitu tingginya tunggakan juru parkir. Dikutip dari (ANTARA,
2023) menyatakan bahwa tunggakan retribusi parkir mencapai ratusan juta dan berlokasi
pada satu kompleks pertokoan. Tunggakan tersebut dilakukan oleh salah satu juru parkir
yang terdaftar pada Dinas Perhubungan, tapi juru parkir tersebut belum pernah melakukan
setoran sama sekali. Target penarikan retribusi parkir hingga Desember 2023 tidak
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mungkin tercapai diakibatkan karena masih banyak juru parkir yang belum menyetorkan
retribusinya (Lombok Post, 2023). Lalu Muhammad Sopandi selaku kepala Unit
Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Perparkiran mengatakan bahwa pihaknya terus gencar
untuk melakukan penindakan. Total sebanyak 80 juru parkir yang sudah ditindak dan 40
juru parkir mengkonfirmasi untuk melakukan pembayaran atas tunggakannya.

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi teoritis terutama untuk menambah
khasanah dalam ilmu penelitian akuntansi forensik. Sedangkan implikasi praktisnya yaitu
diharapkan dapat mengambil sebuah kebijakan untuk mengantisipasi terjadinya potensi
fraud retribusi parkir sehingga pemenuhan target retribusi parkir dapat tercapai.
Berdasarkan pada fenomena diatas dan adanya ketimpangan /gap pada penelitian
terdahulu, oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian terkait variabel apa saja
yang mempengaruhi potensi fraud retribusi parkir di Kota Mataram?

2. TINJAUAN LITERATUR
Theory Fraud Hexagon

Teori Fraud Triangle merupakan teori yang dikembangkan oleh Donald Cressey
(1953) yang mengungkapkan bila ada 3 faktor yang mengakibatkan individu melakukan
kecurangan yakni karena adanya kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi (Setyono et al.,
2023). Kemudian berkembang menjadi fraud diamond oleh Wolf dan Hermanson (2004)
dengan penambahan variabel kapabilitas (capability). Dengan adanya tekanan dan
pembenaran maka pelaku kecurangan harus memiliki kapabilitas guna memanfaatkan
kesempatan yang ada (Preicilia et al., 2022). Pada tahun 2011 oleh Crowe berkembang
menjadi fraud pentagon yang terdiri dari lima faktor yaitu : tekanan (pressure), peluang
(opportunity), rasionalisasi (rationalization), kompetensi (competence), dan arogansi
(arogance) (Basmar & Sulfati, 2022). Dan disempurnakan menjadi teori fraud hexagon
yang digagaskan oleh Vousanis (2019) dari National Technical University Of Athens.
yang menjelaskan bahwa kecurangan bisa terjadi karena adanya beberapa faktor antara
lain : pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance dan collusion
(Nurbaiti & Arthami, 2023).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Tekanan Ekonomi Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Tekanan ekonomi merupakan faktor penyebab terjadinya kecurangan pada teori
fraud hexagon. Seseorang akan melakukan tindakan kecurangan ketika berada dalam
kondisi keuangan yang tidak stabil (Nurbaiti & Arthami, 2023). Tekanan emosional yang
didasarkan akibat adanya ketamakan, contohnya pembagian insentif yang diterima masih
rendah dan pengaruh tuntutan ekonomi yang tinggi memungkinkan juru parkir melakukan
tindakan kecurangan (Akhyaar et al., 2022). Berdasarkan Peraturan Wali Kota Mataram
Nomor 9 Tahun 2016 pembagian honorarium yang diberikan yaitu sebesar 70% untuk
juru parkir dan 30% untuk pendapatan daerah diubah berdasarkan peraturan Wali Kota
Mataram Nomor 42 Tahun 2022 yaitu menjadi 50% untuk juru parkir dan 50% untuk
pendapatan daerah. Kondisi ini menyebabkan juru parkir merasa bahwa pendapatannya
berkurang dari pendapatan sebelumnya. Hal ini mengakibatkan adanya tekanan ekonomi
juru parkir dan berdampak pada potensi fraud retribusi parkir. Penelitian terdahulu yang
dijalankan oleh Riandani & Rahmawati (2019), Dwi et al., (2022), Pamungkas et al.,
(2022), dan Akhyaar et al., (2022) mengungkapkan bila tekanan ekonomi memberi
pengaruh positif terhadap tindakan kecurangan.
H1 : Tekanan ekonomi berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir
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Pengaruh Pengawasan Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Lemahnya pengawasan merupakan salah satu penyebab terjadinya kecurangan.
Pengawasan yang lemah akan mengakibatkan adanya peluang untuk melakukan
kecurangan. Bahkan jika terjadi tekanan yang tinggi, kecurangan tidak akan bisa terjadi
kecuali dengan adanya peluang atau kesempatan (Lecturer & Coast, 2022). Menurut
Albrecht jika peluang semakin tinggi akan meningkatkan kemungkinan kecurangan (Sri
& Diponegoro, 2021). Peluang adalah salah satu faktor penyebab terjadinya kecurangan
pada teori fraud hexagon. Selanjutnya menurut SAS No0.99, penyebab terjadinya
kecurangan yaitu karena tidak efektifnya pengawasan (Oktaviany, 2023). Tidak
efektifnya pengawasan pada akhirnya akan mengakibatkan potensi fraud (Maulina,
2023). Dikutip dari aplikasi Sistem Informasi Juru Parkir (SIJUKIR) jumlah koordinator
lapangan ditahun 2023 yaitu sebanyak 15 orang dan mengawasi 730 titik lokasi parkir
dengan jumlah juru parkir yang terdaftar yaitu sebanyak 910 orang. Sedikitnya jumlah
koordinator lapangan tersebut mengakibatkan lemahnya pengawasan dan adanya potensi
fraud retribusi parkir. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviany (2023) , Riandani &
Rahmawati (2019) yang mengungkapkan pengawasan berpengaruh positif terhadap
potensi fraud.
H2 : Pengawasan berpengaruh Positif terhadap potensi fraud retribusi parkir

Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Rasionalisasi merupakan faktor penyebab terjadinya kecurangan pada teori fraud
hexagon. Rasionalisasi menjadi salah satu penyebab terjadinya kecurangan yang
berkaitan dengan sikap, perilaku dan nilai-nilai etis seseorang untuk melakukan hal yang
salah. Dalam hal ini pelaku mencari pembenaran diri terhadap kesalahan yang
dilakukannya (Aurora et al., 2022). Rasionalisasi memungkinkan pelaku tindak
kecurangan merasa bahwa tindakan ilegalnya merupakan hal yang dapat diterima dan
menggunakan berbagai cara untuk melakukan pembenaran (Rahmawati & Kassim,
2020). Juru Parkir merasa bahwa pendapatan yang didapatkan merupakan hasil kerja
keras dari pekerjaan yang dilakukan. Oleh karena itu pemotongan pembayaran retribusi
parkir dianggapnya sebagai hal yang wajar atau rasional. Rasionalisasi dapat
mengakibatkan munculnya potensi fraud retribusi parkir. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurbaiti & Arthami, (2023), Yadiati, (2023) dan Wahyulistyo & Cahyonowati (2023)
menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan.
H3 : Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir

Pengaruh Kemampuan Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Kemampuan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya kecurangan pada
teori fraud hexagon. Kemampuan adalah kondisi yang mampu memanfaatkan kondisi
sosial untuk dapat menghasilkan keuntungan bagi dirinya (Desviana & Basri, 2020). Juru
parkir merupakan orang yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan
perparkiran. Adanya kewenangan tersebut mengakibatkan potensi fraud retribusi parkir,
jika penarikan yang dilakukan oleh juru parkir melebihi tarif yang ditetapkan. Dikutip
dari (Martahadi, 2023) penarikan tarif yang dilakukan juru parkir tidak sesuai ketentuan,
biaya parkir roda dua yang seharusnya Rp 1.000, ditarik Rp 2.000. Jika diakumulasikan
pungli yang dilakukan oleh juru parkir mengakibatkan kerugian yang besar bagi
Pemerintah Kota Mataram dari PAD sektor parkir. Berdasarkan survei pendahuluan yang
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dilakukan oleh peneliti meskipun pembayaran parkir sudah menggunakan QRIS, tetapi
juru parkir juga masih melakukan penarikan secara tunai. Jannah et al., (2021) dan
Yadiati (2023) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh
positif terhadap kecurangan. Disisi lain, temuan Setyono et al (2023) dan Nurbaiti &
Arthami  (2023) menunjukkan bahwa kemampuan berdampak negatif terhadap
kecurangan.

H4 : Kemampuan berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir

Pengaruh Sikap Arogan Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Sikap arogan merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan pada
teori fraud hexagon. Sikap arogan merupakan sikap sombong yang ada pada seseorang
atau sikap superioritas yang memiliki keyakinan bahwa kontrol internal perusahaan tidak
bisa diterapkan secara individu (Dewi & Yuliati, 2022). Individu yang memiliki sikap
arogan memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan fraud tanpa diketahui
(Rianggi & Novita, 2023). Juru parkir merupakan orang yang diberikan wewenang untuk
mengelola perparkiran. Dalam hal ini juru parkir memiliki kewajiban untuk menyetorkan
retribusi kepada pemerintah daerah. Juru parkir tidak memiliki kekuatan atau superioritas
lebih sehingga tidak memungkinkan adanya sikap arogan yang mengakibatkan potensi
fraud retribusi parkir. Penelitian yang dilakukan olen Wahyulistyo & Cahyonowati
(2023), dan Wilantari & Dodik, (2020) memaparkan bila sikap arogan memberi pengaruh
positif terhadap kecurangan.
H5 : Sikap Arogan berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir

Pengaruh Kolusi Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Dalam teori fraud hexagon salah satu faktor penyebab terjadinya kecurangan yaitu
kolusi. Kolusi dalam bahasa latin yaitu collusio yang berarti perjanjian rahasia atau
kemitraan guna menjalankan tindakan yang tidak etis (Desviana & Basri, 2020). Kolusi
merupakan kesepakatan antara dua individu atau lebih untuk melakukan tindakan
penipuan (Nurbaiti & Arthami, 2023). Menurut Sari dan Nugroho menyatakan bahwa
kerja sama dengan pihak pemerintah merupakan penyebab perusahaan melakukan kolusi
supaya laporan keuangannya tampak baik dan dapat turut serta dalam proyek pemerintah
(Setyono et al., 2023). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti,
beberapa titik lokasi parkir di Kota Mataram memiliki dua atau lebih juru parkir yaitu
terdiri dari juru parkir utama dan juru parkir pembantu. Kolusi bisa saja terjadi, yang
berarti juru parkir utama dan juru parkir pembantu melakukan kesepakatan untuk
melakukan tindakan kecurangan. Hal ini mengakibatkan potensi fraud retribusi parkir.
Penelitian yang dilakukan oleh Desviana & Basri, (2020), dan Jannah et al., (2021)
mengungkapkan bila kolusi memberikan pengaruh positif terhadap kecurangan.
H6 : Kolusi berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian menggambarkan sebuah rancangan sebagai arah peneliti untuk
mendapatkan jawaban dari seluruh pertanyaan penelitian yang ditujukan pada informan
(Ginting & Tungga Dewi, 2022). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif penganut
aliran positivisme dan berfokus pada fakta-fakta dan penelitian (Hardani et al., 2020).
Penelitian kuantitatif dapat diaplikasikan guna memeriksa populasi maupun sampel
tertentu, menghimpun data melalui instrumen penelitian, serta melakukan analisis data
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secara kuantitatif maupun statistik guna melakukan validasi hipotesis penelitian (Wahidin
et al., 2020).

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian yaitu semua juru parkir yang secara resmi terdaftar pada Dinas

Perhubungan Kota Mataram, dengan 40 juru parkir sebagai sampel. Metode pemilihan

sampel yaitu dengan purposive sampling. Dalam penelitian ini sampel mengacu pada

kriteria berikut :

1. Juru Parkir yang terdaftar secara resmi pada Dinas Perhubungan Kota Mataram.
Alasannya karena juru parkir yang terdaftar secara resmi akan membayarkan
retribusi kepada pemerintah daerah.

2. Memiliki tunggakan atau kurang bayar setoran retribusi parkir. Kriteria ini digunakan
karena juru parkir yang memiliki tunggakan pembayaran akan berpengaruh terhadap
realisasi penerimaan pendapatan retribusi parkir di Kota Mataram.

Tabel 2. Sampel Penelitian

NO Kriteria Jumlah
1 Juru parkir resmi di Kota Mataram tahun 2024 976
2 Juru parkir yang sudah membayar setoran retribusi per (936)

Mei 2024
3 Juru parkir yang memiliki tunggakan retribusi parkir 40

per Mei 2024 (total sampel)
Sumber: Data Olahan Peneliti

Jenis dan Sumber Data

Data primer dan sekunder menjadi jenis data pada penelitian ini. Data primer yaitu
data yang diperoleh melalui sumber langsung, yaitu kuesioner yang dibagikan kepada
juru parkir di Kota Mataram yang dijadikan sampel penelitian. Sampel panellation dipilih
menggunakan purposive sampling. Pertanyaan pada kuesioner diadopsi dari jurnal dan
pengembangan dari peneliti. Data sekunder berasal dari sumber tidak langsung seperti
jurnal atau artikel yang membantu dalam penelitian (Hardani et al., 2020). Data sekunder
hanya membantu dalam pembuatan pendahuluan dan mendukung argumen penelitian.
Data sekunder yang digunakan yaitu berupa laporan realisasi penerimaan retribusi parkir
di Kota Mataram dan jurnal/artikel yang mendukung penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yaitu
cara yang digunakan dengan memberikan pernyataan maupun pertanyaan tertulis yang
diperuntukkan pada responden penelitian untuk dijawab. Jika peneliti mengetahui
variabel yang ingin diukur dan keinginan narasumber, maka kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang efektif (Sugiyono, 2013).

No. Variabel Pertanyaan  Sub Indikator Referensi
1 Tekanan 5 a.Kebutuhan Pokok (Raharjo et al., 2015)
Ekonomi
b. Pendapatan (Raharjo et al., 2015)
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c. Kesehatan dan

(Raharjo et al., 2015)

pendidikan

d. Keuangan (Raharjo et al., 2015)
e.Kebutuhan (Raharjo et al., 2015)
lainnya

2 Pengawasan

a.Pengawasan

(Wahyulistyo &
Cahyonowati, 2023)

b.Arahan/instruksi

(Winalda, 2022)

c.Razia

Dikembangkan oleh
peneliti

d.Surat peringatan

Dikembangkan oleh
peneliti

3 Rasionalisasi

a. Tindakan

(Wahyulistyo &
Cahyonowati, 2023)

b.Rasa percaya diri

Dikembangkan oleh
peneliti

c. Anggapan

(Aba et al., 2020)

d.Kondisi/keadaan

(Aba et al., 2020)

e.Tanggung jawab

(Aba et al., 2020)

f. Kemauan

Dikembangkan oleh
peneliti

4 Kemampuan

a.Kemampuan
menyelesaikan
tugas

(Wahyulistyo &
Cahyonowati, 2023)

b.Komunikasi

Desviana & Basri, 2020

c.Kepercayaan diri

Desviana & Basri, 2020

d.Mental

Desviana & Basri, 2020

5 Sikap arogan a.Keyakinan Dikembangkan oleh

peneliti

b.Pemikiran (Aba et al., 2020)

c.Kepedulian (Aba et al., 2020)

d.Harga diri (Wahyulistyo &
Cahyonowati, 2023)

e.Kebanggan (Wahyulistyo &
Cahyonowati, 2023)

6 kolusi a. (Wahyulistyo &
Tindakan/perilaku  Cahyonowati, 2023)
b.Keadaan / situasi  (Wahyulistyo &

Cahyonowati, 2023)
c.Kepentingan (Wahyulistyo &
pribadi Cahyonowati, 2023)
7 Potensi Fraud a.Setoran (Aba et al., 2020)
Retribusi
Parkir
b.Kurang bayar Dikembangkan oleh

peneliti
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c.Tunggakan Dikembangkan oleh

peneliti
d.Penindakan/surat Dikembangkan oleh
peringatan peneliti

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap penelusuran serta penyusunan data secara
sistematis melalui hasil catatan lapangan, wawancara, serta bahan lainnya supaya data
menjadi mudah dimengerti serta hasilnya dapat dikomunikasikan (Sugiyono, 2013). Pada
penelitian kuantitatif analisis data dimaksudkan guna memberikan jawaban atas rumusan
masalah maupun melakukan uji terhadap hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya.
Analisis data pada penelitian kuantitatif menerapkan metode statistik (Sugiyono, 2013).
Penelitian kuantitatif memiliki cara analisis yang berbeda dan analisis data dijalankan
setelah seluruh data terkumpul (Abbdusamad, 2021). Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis linier berganda dilakukan setelah
uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya yaitu dilakukan uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedasitas. Adapun uji-t digunakan untuk
melihat pengaruh antara variabel penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas yaitu memastikan setiap pernyataan pada pertanyaan yaitu
benar dan tidak membingungkan responden ketika mengisi kuesioner. Responden pada
penelitian ini yaitu sebanyak 40 dengan nilai r tabel yaitu 0,304. Instrumen pertanyaan
pada kuesioner dapat dikatakan valid jika r-Hitung bernilai lebih tinggi dari r-Tabel.
Berikut hasil uji item dari ketujuh variabel penelitian.

Tabel 3. Uji Validitas

Item r-Hitung r-Tabel
Tekanan Ekonomi
X1 0,494 0,304
X2 0,356 0,304
X3 0,627 0,304
X4 0,488 0,304
X5 0,409 0,304
Pengawasan
X1 0,655 0,304
X2 0,600 0,304
X3 0,389 0,304
X4 0,695 0,304
Rasionalisasi
X1 0,553 0,304
X2 0,756 0,304
X3 0,476 0,304
X4 0,415 0,304
X5 0,658 0,304

Majdi dan Inapty. Determinan Potensi Fraud Retribusi Parkir di Kota Mataram 163



Jurnal Akuntansi Universitas Jember
Vol. 22 No. 2 (2024)

X6 0,439 0,304
Kemampuan
X1 0,557 0,304
X2 0,546 0,304
X3 0,590 0,304
X4 0,313 0,304
Sikap Arogan
X1 0,351 0,304
X2 0,417 0,304
X3 0,339 0,304
X4 0,368 0,304
X5 0,515 0,304
Kolusi
X1 0,398 0,304
X2 0,648 0,304
X3 0,529 0,304
Potensi Fraud Retribusi Parkir
X1 0,470 0,304
X2 0,699 0,304
X3 0,730 0,304
X4 0,356 0,304
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah uji yang dijalankan guna memastikan bahwa instrumen benar,
konsisten, dan tepat saat mengukur konstruk. Latan dan Gazali menyatakan bila
Cronbach’s Alpha > 0,6 — 0,7 dianggap dapat diterima (Desviana & Basri, 2020). Berikut

hasil pengujian dari ketujuh variabel penelitian.
Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Cronvach Alpha Keterangan
Tekanan Ekonomi 0,711 Sesuai
Pengawasan 0,776 Sesuai
Rasionalisasi 0,779 Sesuai
Kemampuan 0,711 Sesuai
Sikap Arogan 0,638 Sesuai
Kolusi 0,658 Sesuai
Potensi Fraud Retribusi Parkir 0,745 Sesuai

Uji Normalitas

Tabel 5. Uji Normalitas

One - Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®?

Mean

40

.0000000
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Std. Deviation 2.18521211

Most Extreme Differences Absolute 152
Positive .065

Negative -.152

Test Statistic 152
Asymp. Sig. (2-tailed) .021°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. .285¢
99% Confidence Interval Lower Bound 273

Upper Bound .296

Pada tabel 5 hasil uji normalitas nilai residual terdistribusi normal sebab nilai
signifikansi 0,285 > 0,05.

Uji Multikolinieritas
Tabel 6. Uji Multikolinieritas

Coefficients

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Tekanan Ekonomi .802 1.247
Pengawasan 179 1.284
Rasionalisasi 812 1.231
Kemampuan .882 1.134
Sikap Arogan .808 1.238
Kolusi 128 1.373

Pada tabel 6 diatas tidak terjadi multikolinieritas, interpretasinya adalah sebagai
berikut :
1. Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
a. Nilai VIF tekanan ekonomi = 1,247, pengawasan = 1,284, rasionalisasi = 1,231,
kemampuan = 1,134, Sikap arogan = 1,238 dan kolusi = 1,373.
b. Nilai VIF dibawah 10 menunjukan tidak ada multikolinieritas yang serius.
c. Oleh karena itu, data tidak menunjukan adanya multikolinieritas yang perlu
dikhawatirkan.
2. Nilai Toleransi
a. Nilai Toleransi untuk variabel tekanan ekonomi = 0,802, pengawasan = 0,779,
rasionalisasi = 0,812, kemampuan = 0,882, sikap arogan = 0,808 dan kolusi =
0,728.
b. Nilai Toleransi diatas 0,1 menunjukan tidak ada multikolinieritas yang serius
c. Oleh karena itu, data tidak menunjukan adanya multikolinieritas yang perlu
dikhawatirkan.
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Uji Heteroskedastitas

Scatterplot

Dependent Variable: Fraud Pembayaran Retribusi Parkir

Regression Studentized Residual

-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heteroskedasitas

Gambar 1 scatterplot tersebut diatas memperlihatkan bahwa titik-titik tersebar
secara acak baik secara vertikal ataupun horizontal yang menunjukkan pola residual yang
tidak jelas. Sehingga data tidak menunjukan adanya heteroskedasitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Uji F (Model)
Tabel 8. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 190.669 6 31.778 13.091 .000P
Residual 80.106 33 2.427
Total 270.775 39

Uji-F adalah uji statistik yang berguna untuk membandingkan varian dua sampel
atau rasio varian antara beberapa sampel. Perolehan nilai F hitung sebesar 13,091 > F
tabel yaitu 12,675 dengan signifikansi 0,000. Sehingga variabel tekanan ekonomi,
pengawasan, rasionalisasi, kemampuan, sikap arogan dan kolusi secara simultan
berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir.
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Uji Statistik t
Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda Uji T
Coefficients?

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -4.987 6.271 -.795 432
Tekanan Ekonomi 254 .095 .285 2.665 012
Pengawasan 425 187 247 2.281 .029
Rasionalisasi 549 134 436 4.102 .000
Kemampuan -.940 139 -.689 -6.761 .000
Sikap Arogan 214 129 176 1.653 .108
Kolusi 378 229 185 1.646 .109

a. Dependent Variable : Potensi Fraud Retribusi Parkir
Sumber : Hasil Olahan IBM SPSS 25

Pada tabel 7 diatas menunjukan variabel tekanan ekonomi memiliki nilai sig. yaitu
0,012, artinya nilai sig < 0,05, dan coefisien beta positif sehingga variabel tekanan
ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Variabel
pengawasan memiliki nilai sig. 0,029, artinya nilai sig < 0,05, dan coefisien beta positif
sehingga variabel pengawasan memiliki pengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi
parkir. Variabel rasionalisasi memiliki nilai sig. 0,00, artinya nilai sig < 0,05 dan coefisien
beta positif, sehingga variabel rasionalisasi memiliki pengaruh positif terhadap potensi
fraud retribusi parkir. Variabel kemampuan memiliki nilai sig. 0,00, artinya nilai sig. <
0,05 namun memiliki koefisien beta negatif, sehingga variabel kemampuan berpengaruh
negatif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Variabel sikap arogan memiliki nilai sig.
0,108, artinya > 0,05, sehingga variabel sikap arogan tidak berpengaruh terhadap potensi
fraud retribusi parkir. Variabel kolusi memiliki sig. 0,109, artinya > 0,05, sehingga
variabel kolusi tidak berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir.

Koefisien Determinasi dan Korelasi

Tabel 9. Korelasi Simultan dan Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8352 .697 .642 1.576
a. Predictors: (Constant), Tekanan Ekonomi, Pengawasan, Rasionalisasi,
Kemampuan, Sikap Arogan, dan Kolusi.
b. Dependent Variable: Potensi Fraud Retribusi Parkir

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat pengaruh variabel tekanan
ekonomi, pengawasan, rasionalisasi, kemampuan, sikap arogan dan kolusi terhadap
variabel potensi fraud retribusi parkir (Puteri et al., 2024). Berdasarkan tabel 9 diatas nilai
koefisien determinasi yaitu 0,697. Artinya bahwa variabel tekanan ekonomi, pengawasan,
rasionalisasi, kemampuan, sikap arogan, dan kolusi secara simultan mampu menjelaskan
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variabel potensi fraud retribusi parkir yaitu sebesar 69,7%. Faktor — faktor lain diluar
penelitian yaitu sebesar 30,3%.

Pembahasan
Pengaruh Tekanan Ekonomi Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hipotesis satu yaitu
tekanan ekonomi berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hal ini
berarti H1 diterima. Temuan penelitian selaras dengan teori fraud hexagon, yang
menyatakan tekanan ekonomi adalah pendorong utama tindakan penipuan (Wahyulistyo
& Cahyonowati, 2023). Berdasarkan teori ini individu melakukan tindakan fraud karena
adanya tekanan ekonomi yaitu berupa kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga
dan untuk keberlangsungan hidup. Oleh karena itu, individu bisa saja melakukan tindakan
fraud bukan berdasarkan pada faktor dari dalam dirinya melainkan karena adanya tekanan
ekonomi yang memaksa mereka untuk melakukan tindakan yang tidak etis yaitu
melakukan kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh Riandani & Rahmawati (2019),
Dwi et cal., (2022), Pamungkas et al., (2022), dan Akhyaar et al., (2022) searah dengan
penelitian ini, dimana mengungkapkan bahwa tekanan ekonomi berpengaruh positif
terhadap tindakan kecurangan.

Pengaruh Pengawasan Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hipotesis kedua yaitu
pengawasan berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hal ini berarti
H2 diterima. Berdasarkan data yang diperoleh dari aplikasi Sistem Informasi Juru Parkir
(Sijukir) jumlah koordinator lapangan ditahun 2023 yaitu sebanyak 15 orang dan
mengalami peningkatan ditahun 2024 menjadi 24 orang. Dinas Perhubungan Kota
Mataram terus berusaha untuk meningkatkan pengawasan terhadap juru parkir. Di kutip
dari (Suara NTB, 2024) Dinas Perhubungan bekerja sama dengan Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) Kota Mataram untuk melakukan penagihan terhadap juru parkir yang
tidak membayar. Menurut Irwan Rahadi selaku Kepala Satpol PP Kota Mataram
menyatakan bahwa penagihan terhadap tunggakan retribusi parkir terus berjalan bahkan
dilakukan pemaksaan kepada juru parkir untuk membayar dengan skema cicilan.
Berdasarkan laporan realisasi pendapatan retribusi parkir di Kota Mataram terus
mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir. Ditahun 2021-2023 yaitu terjadi
peningkatan pendapatan sebesar 61,05%, 165,40% dan 13,78%. Hasil studi ini selaras
dengan riset yang dijalankan oleh Oktaviany (2023) , Riandani & Rahmawati (2019)
yang mengungkapkan pengawasan berpengaruh positif terhadap potensi fraud.

Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hipotesis ketiga yaitu
rasionalisasi berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hal ini berarti
H3 diterima. Juru parkir menganggap bahwa penghasilan yang mereka dapatkan ketika
bekerja adalah hasil dari pekerjaannya. Oleh karena itu, juru parkir berharap supaya
setorannya diturunkan dan menerima honorarium yang lebih besar daripada honorarium
yang diterima sekarang. Pernyataan ini searah dengan teori fraud hexagon yaitu bahwa
pelaku fraud cenderung merasionalisasikan tindakannya (Khamainy et al., 2022).
Penelitian ini juga memberikan pemahaman bahwa rasionalisasi memberikan peluang
terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
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Nurbaiti & Arthami, (2023), (Yadiati, 2023) dan Wahyulistyo & Cahyonowati (2023)
yang menyatakan bahwa rasionalisasi memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan.

Pengaruh Kemampuan Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir (X4)

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa hipotesis kemampuan
berpengaruh negatif signifikan terhadap potensi fraud retribusi parkir. Juru parkir
merupakan orang yang diberikan tanggung jawab untuk menarik retribusi parkir kepada
pengguna jasa parkir. Kemampuan ini memberikan peluang kepada mereka untuk
menarik retribusi melebihi tarif yang ditetapkan. Selain itu juru parkir juga memiliki
kewajiban untuk menyetorkan retribusinya kepada pemerintah daerah. Namun dalam
praktiknya, target penerimaan pendapatan asli daerah belum memenuhi target. Artinya
bahwa masih ada juru parkir yang melakukan kecurangan terhadap pembayaran retribusi.
Adanya kemampuan untuk memanipulasi bahwa pendapatan yang didapatkan kurang
dapat dijadikan alasan supaya tidak menyetorkan setoran hariannya. Namun dalam
penelitian ini peneliti mendapatkan hasil bahwa kemampuan berpengaruh negatif
terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hasil penelitian searah dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setyono et al (2023) dan Nurbaiti & Arthami (2023) menunjukan bahwa
kemampuan berdampak negatif terhadap kecurangan.

Pengaruh Sikap Arogan Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir (X5)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hipotesis kelima yaitu
Sikap Arogan tidak berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir. Meskipun arah
tanda positif namun signifikansi >0,05 yang berarti tidak berpengaruh. Berdasarkan teori
fraud hexagon, pelaku fraud cenderung arogan, ingin sukses melalui cara apapun, percaya
diri dan narsis (Khamainy et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap
arogan tidak berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir, artinya yaitu juru parkir
tidak bersikap arogan dalam menjalankan tugas sebagai juru parkir. Temuan penelitian
ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah & Budiwitjaksono, (2021)
menyatakan bahwa sikap arogan tidak berpengaruh terhadap kecurangan.

Pengaruh Kolusi Terhadap Potensi Fraud Retribusi Parkir (X6)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hipotesis keenam yaitu
Kolusi tidak berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hal ini berarti H6
ditolak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa meskipun dengan adanya juru parkir
utama dan juru parkir pembantu tidak berpengaruh terhadap terjadinya potensi fraud
retribusi parkir. Artinya bahwa juru parkir utama dan juru parkir pembantu tidak
melakukan kerja sama untuk melakukan kecurangan dan tetap membayar setoran
retribusi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori fraud hexagon dikarenakan kerja
sama antara juru parkir utama dan juru parkir pembantu bukan merupakan sebuah kolusi
yang mengakibatkan potensi fraud retribusi parkir di Kota Mataram. Dalam teori fraud
hexagon kolusi merupakan variabel kecurangan. Namun dalam penelitian ini nilai
signifikansi untuk variabel kolusi yaitu >0,05 yang berarti variabel kolusi tidak
berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Imtikhani & Sukirman, (2021) menyatakan bahwa kolusi tidak
berpengaruh terhadap fraud.

KESIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor tekanan ekonomi, pengawasan dan
rasionalisasi berpengaruh positif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Faktor
kemampuan berpengaruh negatif terhadap potensi fraud retribusi parkir. Sedangkan
faktor sikap arogan dan kolusi tidak berpengaruh terhadap potensi fraud retribusi parkir.
Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi teoritis terutama untuk menambah khasanah
dalam ilmu penelitian akuntansi forensik. Sedangkan implikasi praktisnya yaitu
diharapkan dapat mengambil sebuah kebijakan untuk mengantisipasi terjadinya potensi
fraud retribusi parkir sehingga pemenuhan target retribusi parkir dapat tercapai.
Keterbatasan dari penelitian ini yaitu hanya menggunakan sampel yaitu juru parkir di
wilayah Kota Mataram. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menambahkan
variabel lain, misalnya variabel dari faktor sosial budaya dan penegakan hukum.
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